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Harmoni Sosial Keagamaan Pada Masyarakat Plural di Dusun Jepit Banyuwangi 
Idza Faza Fitriyah (E02215009) 
 
Skipsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Harmoni Sosial 
Keagamaan Pada Masyarakat Plural di Dusun Jepit Banyuwangi”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui awal mula perkembangan harmoni sosial keagamaan 
ditengah masyarakat dusun yang mempunyai beragam agama yaitu, Islam, 
Kristen, Katholik, Hindu, dan Budha. Serta memahami, menganalis, dan 
mengetahui bagaimana bentuk-bentuk kegiatan harmoni sosial keagamaan, dan 
faktor apa saja yang mendukung maupun menghambat terbentuknya sosial 
keagamaan di masyarakat. 
Penelitian lapangan ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan sosiologis untuk mendalami sikap sosial-keagamaan serta pengalaman 
keagamaan masyarakat dusun, dan pendekatan fenomenologis untuk mengetahui 
fakta, kejadian, fenomena, kegiatan, interaksi, dan data yang ada di dusun. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini diperoleh dari objek 
penelitian yaitu beberapa masyarakat dan tokoh agama yang sudah lama menetap 
di dusun Jepit, serta beberapa warga yang tinggal disekitar dusun. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial Talcott Parsons 
tentang struktural fungsional. 
Penelitian ini berusaha untuk mencari titik awal bagaimana harmoni sosial 
keagamaan dapat tercipta dan bertahan dengan stabil sehingga dapat menciptakan 
kerukunan. Namun dengan penelitian ini, penulis dapat simpulkan masyarakat 
dusun Jepit memiliki kesadaran untuk saling membantu sesama masyarakat dan 
pada akhirnya mendorong kepada sikap toleransi, menerima, dan saling 
memahami satu sama lain, sehingga keharmonisan serta kerukunan dapat meliputi 
kehidupan masyarakat sehari-hari hingga saat ini dan menjadi panutan dusun-
dusun yang ada disekitar. 
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A.  Latar Belakang  
Indonesia yang sudah akrab dan dikenal dengan masyarakat multikultural 
menjadi salah satu bekal utama dalam pembentukan masyarakat yang dinamis. 
Multikultural lebih dikenal dengan sebuah kehidupan manusia yang nyata dan 
menerima beragam perbedaan dalam bentuk apapun di sekitar lingkungannya. 
Karena untuk menciptakan masyarakat yang dinamis selain membutuhkan sikap 
multikultural, juga membutuhkan sikap pluralis didalamnya sebagai pelengkap.  
Multikultural adalah sebuah realitas dimana masyarakat majemuk atau 
beragam dalam kesukubangsaan atau etnisitas, mereka saling menerima dan 
menghargai yang sudah tentu mengandung didalamnya perbedaan.2 Sedangkan 
pluralisme merupakan keberadaan kelompok-kelompok yang berbeda dari segi 
asal, etnis, pola budaya, agama, dan lain-lain dalam suatu negara atau 
masyarakat.3 Keduanya masing-masing memiliki makna yang berbeda namun 
konsepnya berjalan bersama.  
Fenomena perkembangan masyarakat yang pluralis dan multikultural juga 
terlihat di dusun Jepit Banyuwangi. Dusun jepit memiliki beragam agama, yaitu 
agama Islam, Hindu, Kristen, Protestan, dan Budha. Masyarakat dusun Jepit 
menjalani kehidupan dengan sangat harmonis, sehingga tak pernah ditemukan 
sebuah konflik didalamnya seperti di daerah atau wilayah lain di Indonesia 
                                                            
2 Kunawi Basyir, “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Multikultural: Studi Tentang 
Konstruksi Sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hindu di Denpasar Bali”, Disertasi tidak 
diterbitkan,  (Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014).  
3 Ahmad Zainul Hamdi. dkk., Wacana dan Praktik Pluralisme Keagamaan di Indonesia, (Jakarta: 
Daulat Press, 2017), 83.  



































Harmonisasi adalah sebuah tingkah perilaku manusia atau masyarakat yang 
seimbang dari hasil kerukunan yang berarti cocok, senada  atau serasi. 
Keharmonisan yang dicapai tersebut memiliki dampak serta pengaruh bagi 
masyarakat sekitar seperti: latihan untuk saling memahami satu sama lain, 
menerima suatu perbedaan yang ada, cerminan hidup beragama yang damai, 
saling toleransi, saling menghargai dalam hal keagamaan atau bentuk sosial dan 
kerja samanya dalam membangun masyarakat.4 Pengaruh diatas sangat 
berdampak pada kemajuan dan kelestarian masyarakat yang harmonis. 
Selain kata harmonisasi, terdapat kata lain yaitu kerukunan. Kerukunan bisa 
dimaknai situasi masyarakat yang aman, tenang, dan kehidupan yang damai atau 
rukun antar masyarakat.5 Kerukunan hidup beragama merupakan suasana 
komunikasi yang harmonis dalam pergerakan interaksi antarumat beragama, baik 
interaksi sesama individu maupun kelompok keagamaan.6 Kerukunan juga dapat 
diartikan sebagai kecocokan masyarakat dalam menjalani hidup bersama 
masyarakat lainnya. 
Kondisi yang terjadi pada dusun Jepit terlihat memiliki interaksi sosial, baik 
dalam komunikasi maupun kegiatan bersama yang dilestarikan demi membangun 
masyarakat cinta akan toleransi dan tidak memandang perbedaan masing-masing 
antar masyarakat. Selain itu, terlihat juga pada tempat ibadah yang saling 
berdekatan. Tempat ibadah yang sudah didirikan sejak jaman dahulu masih tetap 
                                                            
4 Potret Kerukunan Umat Beragama di Provinsi Jawa Timur, Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI, Jakarta, 2011), 19. 
5 Abdul Jamil, Harmoni di Negeri Seribu Agama, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), 5.  
6 Ibid.  



































berdiri tegak dan saling berdampingan. Rumah ibadah yang saling berdampingan 
tersebut salah satu contoh bentuk kerukunan warga. 
Budaya leluhur yang tidak pernah ditinggalkan didalamnya, menjadikan para 
masyarakat berinteraksi semakin dekat dan saling membantu satu sama lain 
sebagai simbol keharmonisan, seperti di dalam beberapa kegiatan dusun yaitu: 
tumpeng sewu, baritan, ndog-ndogan, ogog-ogoh, dan peringatan hari waisak.  
Bentuk upaya dalam harmoni sosial keagamaan adalah manifestasi masyarakat 
dusun yang cinta akan toleransi. Tidak memandang mayoritas dan minoritas, 
karena satu tujuan yang diinginkan oleh masyarakat dusun Jepit. Tujuan tersebut 
adalah menjalani hidup rukun, aman, tentram dengan mengembangkan niat saling  
bantu satu sama lain dalam kegiatan dusun.  
Sikap dan niat untuk saling membantu satu sama lain selalu tumbuh di 
masyarakat yang plural. Masyarakat plural adalah masyarakat yang menerima dan 
menghormati perbedaan yang ada di antara masyarakat dengan jiwa sosial yang 
tinggi.  Di dunia banyak contoh dan bentuk manusia yang bermacam-macam 
untuk kita sesuaikan agar dapat menjadi teman bahkan keluarga untuk dapat 
saling mengenal, sesuai dengan ayat al-Qur’an yang di turunkan oleh Allah SWT 
pada surat al-Hujurat ayat 13: 
 َﻌَﺟَو ٰﻰْﺜُﻧأَو ٍﺮََﻛذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﱠ�ِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ �َ َﻞِﺋﺎَﺒَـﻗَو ًﺑﺎْﻮُﻌُﺷ ْﻢُﻛﺎَﻨْﻠ 
اْﻮُـَﻓرﺎَﻌَـِﺘﻟ ◌ۚ  ﱠنِإ  ْﻢُﻜَﻣَﺮْﻛَأ  َﺪْﻨِﻋ  ِﷲ  ْﻢُﻛﺎَﻘْـَﺗأ ◌ۚ  ﱠنِإ  َﷲ  ِﻠَﻋ ٌﻢْﻴ  ٌْﲑِﺒَﺧ )١٣(  



































Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.7  
Seperti contoh, sudah menjadi hal lumrah ketika sesama manusia saling tolong 
menolong manusia lain jika dalam kesulitan, akan berbeda jika hal saling bantu-
membantu tersebut berada dalam satu tujuan serta niat  yang sama yaitu 
membangun masyarakat yang damai tanpa memandang perbedaan keyakinan, 
etnis, budaya, suku, maupun bahasa.  
Peran agama juga dapat membantu menciptakan kedamaian masyarakat8. Bagi 
masyarakat dusun Jepit, agama merupakan bagian dari personal masing-masing. 
Agama bukan untuk ajang dibanding-bandingkan, apalagi hingga membuat 
kericuhan dan perpecahan antar warga. Karena warga dusun jepit mengetahui 
bahwa setiap agama memiliki aturannya masing-masing, jadi tidak akan sama 
antara agama yang satu dengan yang lainnya. Dengan perbedaan keyakinan 
tersebut bukanlah suatu hambatan untuk tetap berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan warga lainnya. 
Menurut Parsons, masyarakat merupakan suatu struktur yang diatur oleh 
sistem, dan masing-masing komponen terintegrasi dengan fungsinya sendiri-
sendiri. Masyarakat pada dasarnya memiliki watak untuk bersatu dan hidup 
harmoni, serta membutuhkan kondisi kohesif, maka pengelolaan kerukunan atau 
                                                            
7 Al-Qur’an 49:13. 
8 Siti Maftuhah, “Konsep Keselamatan dalam Agama-Agama, Academia.edu”, 
http://www.academia.edu/5367592/Konsep_Keselamatan_dalam_Agama-Agama  (Sabtu, 29 Juni 
2019). 



































harmoni sosial diarahkan pada penguatan hubungan sosial.9 Maka dari itu 
manusia pada hakikatnya merupakan makhluk yeng berinteraksi. Bahkan interaksi 
tersebut bukan hanya sesama manusia saja, melainkan interaksi terhadap semua 
ciptaan alam. Dalam interaksi yang dilakukan oleh manusia itu dibutuhkan sebuah 
sarana, yang mana sarana tersebut adalah sebuah simbol bagi manusia itu sendiri. 
Penelitian ini fokus pada bentuk-bentuk serta upaya harmoni sosial keagamaan 
pada masyarakat plural di dusun Jepit dan apa saja faktor upaya dalam 
menciptakan keharmonisan di dusun. Dalam menjalankan kehidupan, masyarakat 
dusun pasti melakukan interaksi satu sama lain dengan warga lainnya. Kehidupan 
masyarakat dusun Jepit yang plural sangat tentram dan nyaman walaupun 
dikelilingi dengan banyak perbedaan keyakinan, yang kemudian penulis tuangkan 
kedalam karya ilmiah (Skripsi) dengan judul “Harmoni Sosial Keagamaan Pada 
Masyarakat Plural di Dusun Jepi Banyuwangi”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah diterangkan diatas, maka penulis membatasi 
pembahasan dengan rumusan sebagai berikut:   
1. Bagaimana sejarah perkembangan harmoni sosial keagamaan di dusun Jepit? 
2. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan harmonisasi sosial keagamaan di dusun Jepit? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat harmoni sosial keagamaan di 
dusun Jepit? 
 
                                                            
9 Jamil, Harmoni di Negeri, 25. 



































C.  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis memiliki tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitiannya, yaitu:  
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana sejarah perkembangan harmoni 
sosial keagamaan yang ada di dusun Jepit 
2. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis bentuk-bentuk kegiatan 
harmoni sosial keagamaan apa saja yang ada di dusun Jepit. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat apa saja yang 
mempengaruhi dusun Jepit.  
D.  Manfaat Penelitian 
Secara Teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan serta 
khazanah keilmuan, khususnya pada bidang studi agama-agama yang juga tertuju 
pada mata kuliah antropologi agama dalam pengetahuannya bagaimana simulasi 
serta relasi antara budaya dan agama dapat berteman dengan baik dan 
menciptakan sebuah keharmonisan. Bermanfaat pula dalam khazanah keilmuan 
pada mata kuliah sosiologi agama dalam pengetahuan bagaimana sikap sosial 
yang baik terhadap agama-agama yang ada di sekitar kita. Selain itu pada mata 
kuliah hubungan antar agama juga sangat bermanfaat pada pengetahuan tentang 
bagaimana sikap toleransi yang baik dalam menyikapi lingkungan yang memiliki 
perbedaan dalam segi kepercayaan masyarakat agar keharmonisan dapat terwujud 
di lingkungan masyarakat tersebut.  
Secara Praktis penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat maupun pemerintah 
dalam membentuk upaya dan usaha agar mewujudkan harmoni sosial keagamaan, 



































serta bermanfaat pula dalam kajian ilmu akademis dan dalam lingkungan 
masyarakat pada umumnya.  
Secara akademisi penelitian ini dapat memperkokoh keharmonisan yang 
terjalin dan dibangun oleh masyarakat yang ada di dusun, memperkaya bentuk 
aktivitas harmoni sosial keagamaan, dan melanjutkan peneliti-peneliti terdahulu 
tentang harmoni sosial keagamaan pada masyarakat plural, khususnya di dusun 
Jepit.  
E.  Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Harmoni Sosial Keagamaan Pada Masyarakat Plural Di 
Dusun Jepit Banyuwangi”. Dari uraian diatas, penulis berusaha untuk 
menegaskan judul yang akan diteliti guna untuk lebih memahami istilah-istilah 
yang dipakai pada titik persoalan yang akan diteliti. Penegasan tersebut yaitu 
harmoni adalah sebuah tingkah perilaku manusia atau masyarakat yang seimbang 
dari hasil kerukunan yang berarti serasi atau selaras, juga sesuai pada pengertian 
yang terdapat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu perihal keadaan yang 
selaras atau serasi10. Selain itu dapat dikatakan masyarakat yang seirama dalam 
menciptakan keharmonisan dan kerukunan.  
 
Sosial adalah sebuah tindakan, interaksi atau komunikasi yang melibatkan 
orang lain baik secara individu maupun berkelompok. Keagamaan adalah sebuah 
kata yang diambil dari kata agama, yang berarti sebuah kepercayaan individu 
                                                            
10 Tim Penyusun KBBI, 1993. 



































terhadap Tuhan. Agama merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, 
karena agama adalah sebuah fenomena umum yang dapat ditemukan ditengah 
masyarakat.  
Masyarakat adalah kumpulan dari individu-individu yang dikendalikan oleh 
sistem dan berkumpul pada suatu tempat tertentu dengan beragam perbedaan 
namun satu tujuan. Plural merupakan kata yang diambil dari bahasa inggris yaitu 
plural yang artinya jamak atau banyak dan dapat diartikan sebagai kondisi yang 
majemuk.  
Jadi yang dimaksud judul tersebut adalah prilaku, tindakan, kegiatan, interaksi 
sosial keagamaan yang terjadi pada masyarakat di dusun Jepit Banyuwangi yang 
terkenal dengan masyarakat plural hingga menciptakan lingkungan yang harmoni 
dan rukun hingga sekarang.  
F.  Tinjauan Pustaka 
Penulis menyadari, bahwa tidak sedikit orang yang membahas dan meneliti 
tentang harmoni sosial keagamaan baik secara rinci maupun umum. Maka dari itu 
peneliti meninjau dari beberapa tulisan, diantaranya: 
Pertama, adalah penelitian Fahmi Aden Wardana, didalamnya sangat jelas 
membahas tentang harmoni sosial keagamaan yang ada pada ruang lingkup salah 
satu keluarga di Surabaya yang memiliki perbedaan keyakinan didalam anggota 
keluarga tersebut. 11 Persamaannya dengan skripsi penulis adalah pada 
                                                            
11 Fahmi Aden Wardana, “Harmoni Sosial Keaagamaan: Studi Kasus Keluarga Djonni Jeffry Patty 
di Benowo Surabaya”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Studi Agama-agama Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 2018). 



































pembahasan harmoni sosial keagamaan, sedangkan perbedaannya terdapat pada 
ruang tempat dan subjeknya karena lebih spesifik pada sebuah keluarga yang ada 
di Surabaya, dan penulis lebih spesifik ke sebuah salah satu dusun yang ada di 
Banyuwangi. 
Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Kunawi Basyir, penelitian ini menjelaskan 
bagaimana hubungan antara umat Islam dan umat Hindu di Bali dapat hidup 
berdampingan secara harmonis ditengah polemik keramaian konflik baik lokal 
maupun global hingga sekarang ini.12 Walaupun berbeda tempat namun tetap 
bersebelahan pulau dengan skripsi penulis, ada segi persamaan didalamnya 
dengan menceritakan kehidupan, hubungan, kerukunan antarumat beragama, 
perbedaanya terlihat pada subjek penganut agamanya yang membahas dua agama 
yaitu Islam dan Hindu, sedangkan penulis membahas lima agama yaitu, Islam, 
Hindu, Kristen, Katholik, dan Budha.  
Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Amalia Noerisyah Frisca, penelitian ini 
lebih terfokus pada keharmonisan yang terjalin di masyarakat Islam dan Kristen 
desa Gading.13 Setelah meninjau, ada sebuah persamaan dengan penulis yaitu, 
sama-sama membahas harmoni sosial keagamaan. Akan tetapi terdapat 
perbedaannya pada tempat dan para penganut agama yang diteliti.  
                                                            
12 Kunawi Basyir, “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Multikultural: Studi Tentang 
Konstruksi Sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hindu di Denpasar Bali”, (Disertasi  
diterbitkan, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). 
13 Amalia Noerisyah Frisca, “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Islam dan Kristen di desa 
Gading Watu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Studi 
Agama-agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 2016). 



































Keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh Muharomatus Sholiha, 
didalamnya lebih terfokus pada pembahasan seputar interaksi sosial antara umat 
Katolik dengan umat Kristen Protestan yang hidup bersama di salah satu desa kota 
Sidoarjo.14 Ruang lingkup sebagai objek hampir sama yaitu sama-sama di sebuah 
desa dan hanya meneliti interaksi sosialnya saja, namun penulis lebih spesifik 
pada dusunnya dan lebih fokus pada sejarah, hubungan, dan bentuk-bentuk  
harmoni sosial keagamaan.  
Kelima, adalah penelitian yang dilakukan oleh Rizqia Amalia Abrorur yang 
membahas tentang interaksi antara masyarakat yang menganut agama Islam dan 
agama Konghuchu.15 Objek penelitian yang dilakukan mempunyai perbedaan 
dalam sumber data yang diambil dari penganut agama Islam dan Konghuchu, 
namun mempunyai persamaan dalam menganalis interaksi, tindakan dan perilaku 
masyarakat yang berbeda agama. 
Terlihat jelas adanya perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
dengan penelitian penulis ini. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari tempat 
penelitian yang terletak di Banyuwangi, lebih tepatnya di dusun Jepit. Agama 
yang berada didalam dusun pun sangat beragam yaitu agama Islam, Hindu, 
Kristen, Katholik, dan Budha. Masyarakat dusun terkenal dengan masyarakat 
plural yang rukun dan harmoni menjadi acuan utama penulis dalam penelitian. 
                                                            
14 Muharomatus Sholiha, “Interaksi Sosial antar Umat Katolik dan Umat Kristen Protestan di 
Kelurahan Juwet Kenongo Kecamatan Porong-Sidoarjo”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Studi 
Agama-agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 2017). 
15 Rizqia Amalia Abrorur, “Kerukunan Antarumat Beragama: Studi tentang Interaksi Sosial Umat 
Islam dan Komunitas Konghuchu di Kelurahan Karangsari Tuban ”, (Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2016). 



































Penelitian yang dibahas oleh penulis ini tentang kehidupan masyarakat 
pluralitas di salah satu dusun yang terletak di Banyuwangi yang memiliki 
beragam kepercayaan dan perbedaan. Perbedaan tersebut menjadikan sifat pluralis 
tumbuh disekitarnya dan tidak membuat para warga di dusun menjadi terpecah, 
melainkan terjalin sebuah hubungan yang harmonis sesama masyarakat. 
G.  Kajian Teoritik 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengumpulkan beberapa data dengan 
menggunakan beberapa pendekatan. Pendekatan yang di gunakan adalah 
pendekatan sosiologis dan pendekatan fenomenologis. Semua teori dan 
metodologi yang terdapat dalam sosiologi digunakan sebagai pisau analisis dalam 
menelaah gejala dan fenomena.16 Pendekatan sosiologis bertujuan untuk 
mendalami sikap sosial-keagamaan serta pengalaman keagamaan yang ada pada 
individu maupun rukun warga yang ada di Dusun Jepit.  
Bukan hanya itu, interaksi masyarakat yang plural, seputar tradisi, budaya, 
kegiatan warga dan upaya dalam hal kerukunan juga menjadi sasaran peneliti 
dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Dengan melakukan pengamatan, 
wawancara, pemanfaatan literatur, atau triangulasi data, maka peneliti 
membangun suatu fenomena.17 Pendekatan fenomenologis ini, bertujuan untuk 
                                                            
16 Nurhidayat Muh Said, “Metode Penelitian Dakwah”, (Alauddin University Press, 2013) 
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q=sosiologi+sebagai+pendekatan+pdf
&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DjwJisZC6lckJ (Minggu, 21 Juli 2019, 07.28). 
17 Desvian Bardansyah, “Pengembangan Pendekatan Hermeneutika Model Gadamer dalam 
Pembelajaran Sejarah (Studi Fenomenologis pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
UHAMKA dan UNJ)”, https://scholar.google.co.id/scholar?hl=en&as_sdt=0%2C5&q= 
fenomenologi+sebagai+pendekatan+pdf&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DHmOrulu3hv8J  
(Minggu, 21 Juli 2019, 08.00). 



































mengetahui fakta, kejadian, fenomena, kegiatan, interaksi, dan data yang ada di 
dusun Jepit.  
Disini penulis mengambil teori struktural fungsional Talcott Parsons yang 
membahas perilaku masyarakat dan bagaimana perilaku tersebut dapat 
mempertahankan dan memberi keseimbangan pada kehidupan masyarakat. Dalam 
perspektif Parsons, terdapat empat fungsi penting dalam sistem yang sering 
disebut dengan teori AGIL, yaitu: 1) Adaptions (adaptasi) 2) Goal attainment 
(pencapaian tujuan) 3) Integration (integrasi) 4) Latency (pemeliharaan pola). 
Untuk bisa bertahan, sistem sosial harus terstrukturkan guna menjamin 
kebutuhan-kebutuhannya dapat terpenuhi secara tepat dan efisien.18 Apabila 
fungsi sistem digunakan oleh masyarakat dusun Jepit, maka harmoni dan 
kerukunan yang dibangun dapat bertahan dan tetap stabil.  
Fungsi adaptasi (adaptation) merupakan sebuah sistem untuk menanggulangi 
situasi eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. Fungsi pencapaian 
tujuan (Goal attainment) harus mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 
Fungsi integrasi (integration) harus mengatur artarhubungan bagian-bagian yang 
menjadi komponenya dan mengelola antarhubungan ketiga fungsi lainnya. Fungsi 
pemeliharaan pola (latency) harus memperlengkapi, memelihara, dan 
memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola kultural yang 
                                                            
18 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Postmodern, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), 19.  



































menciptakan dan menopang motivasi.19 Jika di sesuaikan dengan kondisi 
masyarakat dusun Jepit, adaptasi merupakan penyesuaian antarmasyarakat dengan 
lingkungan, budaya, dan orang-orang disekitarnya. Masyarakat dusun juga 
mempunyai tujuan akhir dalam kehidupan mereka yaitu hidup rukun dan damai. 
Hubungan yang dikelola oleh masyarakat harus terintegrasi dengan baik. Pada 
proses menjalani hidup menuju tujuan, masyarakat juga tetap melestarikan dasar, 
kegiatan, dan budaya yang ada disekitar mereka.  
Asumsi yang diutarakan oleh Parsons pada penelitiannya dapat juga 
dituangkan kedalam konsep interaksi sosial keagamaan yang ada di mayarakat 
dusun Jepit. Konsep yang digunakan oleh dusun menggunakan sebuah sistem 
yang telah terstruktur. Interaksi yang dilakukan oleh masyarakat dusun Jepit 
melalui aktifitas sehari-hari maupun budaya mengeluarkan proses timbal balik 
terhadap masyarakat lainnya. Bukan hanya masyarakat lokal saja, melainkan 
masyarakat luar dan pemerintah juga ikut berperan penting dalam komunikasi 
antar masyarakat, bahkan juga memulai untuk saling bersosialisasi dalam kegiatan 
bersama.  
Bersama-sama membangun lingkungan yang damai, warga dusun Jepit 
memiliki tingkat toleransi yang tinggi agar perbedaan yang ada pada keyakinan, 
etnis, suku, budaya serta bahasa bukan sebagai penghalang untuk menjalani hidup 
yang saling berdampingan dengan akur, nyaman, dan damai.  
H.  Metode Penelitian 
                                                            
19 Haryanto, Spektrum Teori, 19.  



































1. Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah berupa penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang diambil dari 
sebuah fenomena dan kemudian dituangkan kedalam kata-kata dan bahasa 
dengan konteks yang alamiah dan menggunakan beragam metode ilmiah.  
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer adalah sebuah data yang diperoleh dari informan, data 
tersebut dapat dilaksanakan dengan cara wawancara bersama para 
informan, guna peneliti dapat mengetahui perasaan dan pemikiran dari sisi 
informan tersebut. Selain itu, sebuah data dapat juga berupa sebuah 
dokumen di lapangan atau lokasi.  
b. Data sekunder 
Data sekunder ini adalah sebuah data yang dapat diperoleh dari data atau 
laporan kepustakaan yang bersifat mendukung data primer, seperti 
dokumen resmi, buku, jurnal, dan lain sebagainya yang bersangkutan 
dengan apa yang diteliti. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses mengajukan pertanyaan, observasi, 
dan mencatat jawaban. Dalam melakukan pengumpulan data, informan yang 
diambil harus sesuai dengan peran yang dibutuhkan, guna mendapatkan data 
secara optimal, maka dalam pengumpulan data harus dilakukan dengan 



































sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian20. Peran masyarakat, 
pemuka agama, pemuka dusun dan desa, juga peran-peran yang mendukung 
dalam penelitian sangat dibutuhkan dalam pengumpulan data. Oleh karenanya, 
dalam pengumpulan data harus menggunakan beberapa teknik, diantaranya: 
a. Observasi 
Teknik observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengamati dan memperhatikan objek penelitian, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, mencatat hasil pengamatan secara 
sistematis, serta dapat dikontrol keandalan dan kesahihannya21. Data yang 
diambil dari teknik observasi ini adalah berupa gambaran umum tentang 
pola interaksi, kondisi, serta perkembangan masyarakat beragama dan juga 
gambaran umum letak geografis maupun kependudukannya. 
b. Wawancara 
 Teknik wawancara adalah merupakan alat mengumpul informasi dengan 
cara berdialog dan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan 
dijawab secara lisan pula, ciri-ciri utama dalam teknik ini adalah kontak 
langsung dengan bertatap muka antara pencari informasi dengan sumber 
informasi.22 Dalam wawancara tersebut, mencakup informasi tentang 
perkembangan dan kondisi masyarakat beragama, interaksi sosial, upaya 
serta bentuk keharmonisan sosial keagamaan yang ada di lokasi. 
 
                                                            
20 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1995),69. 
21 Husaini dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),90. 
22 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Putaka Uatama, 
1994),144.  




































Dokumentasi dapat juga berupa rekaman, foto, dan video seputar 
penelitian dengan para informan di lokasi, guna dapat membuktikan dengan 
detail baik secara logis maupun rasional, karena data-data yang dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi ini cenderung merupakan data sekunder.23 Maka 
pada dasarnya teknik dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data 
dari berbagai dokumen, diantaranya buku, jurnal, majalah, maupun catatan 
notulen. 
I.  Sistematika Pembahasan  
Dalam pembahasan ini, peneliti membagi kedalam empat bagian pembahasan, 
guna dapat membantu memudahkan pemahaman dalam menjelaskan apa yang 
diteliti. Empat bagian pembahasan tersebut yaitu: 
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, deskripsi serta latar belakang 
masalah, rumusan masalah, kerangka teori, metode penelitian, manfaat penelitian, 
penegasan judul, telaah pustaka, kajian teoritik, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang pengertian dan penjelasan secara umum harmoni 
sosial keagamaan, masyarakat plural, dan teori tindakan sosial Talcott Parsons.  
Bab tiga, merupakan deskripsi data yang membahas seputar dusun, meliputi 
profile dusun Jepit, keberagamaan masyarakat Jepit, aktifitas sosial keagamaan 
apa saja yang terdapat di dusun Jepit. 
                                                            
23 Husaini, Metodologi Penelitian, 106. 



































Bab empat, merupakan pembahasan analisis data tentang harmoni sosial 
keagamaan pada masyarakat pluralitas di dusun Jepit. Dalam hal ini akan 
diuraikan analisis terhadap sejarah perkembangan harmoni sosial keagamaan yang 
dibangun masyarakat plural di dusun Jepit, bentuk-bentuk kegiatan harmoni sosial 
keagamaan, dan apa saja faktor pendukung serta faktor penghambat yang 
mempengaruhi dusun Jepit. 
Bab lima, merupakan bab terakhir dari penelitian yang berisi penutup dengan 
diiringi serangkaian pembahasan sebelumnya, juga berisi kesimpulan serta saran. 
Ditambah dengan beberapa lampiran yang berhubungan dengan penelitian.  
 
 




































HARMONI SOSIAL KEAGAMAAN PADA MASYARAKAT PLURAL 
 
A.  Harmoni Sosial Keagamaan 
Indonesia mengenal istilah rukun yang sering diartikan sebagai harmoni, 
kerukunan, dan ketentraman. Berbagai tempat dan kalangan banyak dijumpai 
sebuah harmoni sosial keagamaan. Harmoni sosial yang berkembang pesat 
menjadi salah satu bukti nyata bahwa di sebuah lingkungan yang memiliki banyak 
perbedaan dapat menjalin hubungan satu sama lain dengan baik. Hubungan yang 
baik antar manusia dapat dikarenakan mereka cinta akan kedamaian, dengan cinta 
kedamaian tersebut, maka mau tidak mau seseorang harus saling berkomunikasi 
dengan individu lainnya.  
Harmoni yang dimaksud adalah sebuah kerukunan yang diciptakan oleh 
anggota didalamnya. Harmoni sosial juga merupakan gambaran masyarakat 
dinamis dan kreatif yang dapat diwujudkan dengan mengimplementasikan ajaran 
agama sebagai tindakan atau prilaku.24 Kata lain dari harmoni adalah rukun yang 
berarti tentram dan damai. Kegiatan-kegiatan sosial banyak yang berkembang dan 
berpengaruh agar menjadi sebuah usaha dan upaya menciptakan kerukunan 
antarumat beragama. Ada tiga komponen dalam mewujudkan kondisi ideal dalam 
kehidupan beragama yaitu sikap saling mengakui dan menyadari pluralitas, 
                                                            
24 Wiwik Setiyani, “Agama Sebagai Perilaku Berbasis Harmoni Sosial; Implementasi Service 
Learning Matakuliah Psikologi Agama”, https://scholar.google.co.id/scholar?cluster= 175 107 847 
60162338010&hl=en&as_sdt=0,5#d=gs_qabs&u=%23p%3D2sTMl_bNAvMJ (Sabtu, 29 Juni  
2019, 16.55) . 



































adanya sikap saling menghormati (toleransi), dan adanya sikap saling bekerja 
sama (resiprokal).25 Seperti halnya kegiatan yang ada dan diadakan oleh 
masyarakat, komunitas, kepemerintahan, dan kelompok-kelompok lainnya.  
Saran  membangun kerukunan juga pernah dikatakan oleh Mukti Ali, 
menurutnya ada beberapa pemikiran yang harus dilontarkan masyarakat untuk 
mencapai kerukunan dalam kehidupan beragama. Pertama, sinkretisme, yaitu 
pendapat yang menyatakan bahwa semua agama adalah sama. Kedua, 
reconception, yaitu menyelami dan meninjau kembali agama sendiri dalam 
konfrontasi dengan agama-agama lain. Ketiga, sintesis, yaitu menciptakan suatu 
agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari pelbagai agama, supaya 
dengan demikian tiap-tiap pemeluk agama merasa bahwa sebagian dari ajaran 
agamanya telah terambil dalam agama sintesis (campuran) itu. Keempat, 
pengantian, yaitu mengakui bahwa agamanya sendiri itulah yang benar, sedang 
agama-agama lain adalah salah, dan berusaha supaya orang-orang yang lain 
agama masuk dalam agamanya. Kelima, agree in disagreement (setuju dalam 
perbedaan), yaitu percaya bahwa agama yang dipeluk itulah agama yang paling 
baik, dan mempersilahkan orang lain untuk mempercayai bahwa agama yang 
dipeluknya adalah agama yang paling baik.26   
Kerukunan umat beragama bukan berarti merelatifir agama-agama yang ada 
dengan melebur kepada satu totalitas (sinkritisme agama) dengan menjadikan 
agama-agama yang ada itu, sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan 
                                                            
25 Abdul Jamil, Harmoni di Negeri Seribu Agama, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), 24.  
26 Jamil, Harmoni di Negeri, 24. 



































sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar antara 
orang yang tidak seagama atau antara golongan umat beragama dalam proses 
sosial kemasyarakatan.27 Kerukunan yang terjadi di masyarakat tidak serta merta 
langsung ada dan tersedia, butuh sebuah upaya dan usaha untuk menciptakannya. 
Upaya membangun kerukunan dalam masyarakat membutuhkan modal 
sosial.28 Modal sosial yang digunakan dapat berupa aktivitas atau kegiatan yang 
melibatkan banyak orang di masyarakat, dengan modal sosial itu, maka akan 
meningkatkkan efisien masyarakat dalam melakukan kegiatan dan aktivitas yang 
telah terstruktur dengan rapi. Masyarakat itu sendiri memang tidak lepas dari 
tindakan komunikasi karena pada hakikatnya masyarakat adalah makhluk sosial 
yang membutuhkan bantuan dari pihak lain.  
Selain tindakan dan perilaku sosial, ada juga tindakan dan perilaku dalam 
bentuk agama yang dapat membantu terciptanya kerukunan. Kata agama berasal 
dari bahasa Sanskerta, yaitu dari suku kata “a” yang berarti tidak, dan “gama” 
yang berarti kacau.29 Jika merujuk pada arti tersebut, maka agama memiliki 
makna tidak kacau. Bahasa lain dari agama misalnya, religion dari bahasa inggris, 
dan ad-din dari bahasa arab. Seluruh agama yang ada di dunia mengajarkan 
kebenaran agar umatnya mendapatkan jalan menuju keselamatan.  
                                                            
27 Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat 
Beragama, Profil Kerukunan Hidup Umat Beragama, ed. Sudjangi (t.k.: Departemen Agama RI, 
1995/1996), 52.  
28 Jamil, Harmoni di Negeri, 22. 
29 Ali Imron, Sejarah Terlengkap Agama-Agama Di Dunia dari Masa Klasik hingga Modern, 
(Yogyakarta: Ircisod, 2015), 10.   



































Peran agama juga dapat membantu menciptakan kedamaian masyarakat.30 
Bahkan agama juga mengajarkan sikap pluralisme dan toleransi kepada umatnya. 
Orang yang beragama harus percaya bahwa agama yang ia itulah agama yang 
paling baik dan paling benar, dan orang lain juga dipersilahkan, bahkan dihargai, 
untuk percaya dan yakin bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling 
baik dan paling benar.31 Pada hakikatnya semua agama mengajarkan kepada hal 
yang baik dan positif.  
Ketika masyarakat terjun kedalam ranah komunikasi dan interaksi 
antarmasyarakat lain, ia harus bisa menyeimbangi dan mempunyai tujuan. Bukan 
hanya sekedar tujuan personal, melainkan tujuan bersama. Maka dari itu, 
pengelolaan kerukunan atau harmoni sosial diarahkan pada penguatan hubungan 
sosial.32  Hubungan sosial itulah yang harus dikelola dan dipelihara oleh 
masyarakat secara detail agar tetap stabil.  
B.  Masyarakat Plural 
Masyarakat adalah salah satu elemen sosial yang dapat berpengaruh pada 
pembangunan sosial. Setiap elemen masyarakat berperan untuk menjaga stabilitas 
yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Masyarakat dengan beragam macam 
prilaku, karakter, dan pikiran akan terus selalu berkembang mengikuti kondisi 
yang ada pada lingkunganya.  
                                                            
30 Siti Maftuhah, “Konsep Keselamatan dalam Agama-Agama, Academia.edu”, 
http://www.academia.edu/5367592/Konsep_Keselamatan_dalam_Agama-Agama (Sabtu, 29 Juni 
2019). 
31 Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah, dan Misi, (Jakarta: INIS,1992), 230.  
32 Jamil, Harmoni di Negeri, 25.  



































Istilah pluralisme dengan pluralitas diambil dari bahasa inggris yaitu “plural” 
yang artinya jamak  atau banyak. Keduanya memiliki cukup perbedaan. Pluralitas 
sendiri memiliki pengertian sebagai kondisi yang majemuk. Sedangkan pluralisme 
berarti keberadaan kelompok-kelompok yang berbeda dari segi asal etnis, pola 
budaya, agama, dan lain-lain dalam suatu negara atau masyarakat.33 Indonesia 
yang terkenal dengan masyarakat plural menjadi sorotan dan panutan untuk 
beberapa negara lain karena kondisi masyarakat yang beragam dari suku, budaya, 
agama, dsb. 
Kondisi yang majemuk di Indonesia telah dipaparkan dalam semboyan 
Bhineka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda namun tetap satu tujuan. Intinya 
adalah masyarakat Indonesia yang memiliki sejuta perbedaan dalam suku, agama, 
ras, dan budaya, akan tetap berupaya dalam menciptakan tujuan bersama.  
Dalam The Oxford English Dictionary disebutkan, bahwa ada dua macam 
makna pluralisme, makna yang merujuk pada pluralisme sosial ini dipahami 
sebagai keberadaan atau toleransi keragaman etnik atau kelompok-kelompok 
kultural dalam suatu masyarakat atau negara, serta keragaman kepercayaan atau 
sikap dalam suatu badan, kelembagaan, dan sebagainya.34 Makna tersebut tidak 
jauh berbeda dengan makna yang banyak dikeluarkan oleh para tokoh Indonesia. 
 
                                                            
33 Ahmad Zainul Hamdi. dkk., Wacana dan Praktik Pluralisme Keagamaan di Indonesia, (Jakarta: 
Daulat Press, 2017), 83. 
34 Nur Achmad, Pluralitas Agama Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: Buku Kompas, 2001), 
12. 



































Untuk membangun masyarakat plural tersebut, membutuhkan dukungan dari 
toleransi. Toleransi yang sudah dijabarkan kepada masyarakat majemuk terkadang 
tidak sesuai dengan realita. Konsep toleransi dibagi menjadi dua macam 
penafsiran yaitu, penafsiran negatif dan penafsiran posistif.35 Toleransi pertama 
menyatakan bahwa toleransi hanya sebagai formalitas dan cukup tidak menyakiti 
orang lain. Sedangkan yang kedua tolelansi sangat membutuhkan bantuan dan 
dukungan dari orang lain. Menebarkan model toleransi kepada seluruh umat 
beragama dapat memperkecil  eksklusivisme dalam beragama agar mampu 
menjadi perekat umat.  
Selain itu, dengan cara saling memahami doktrin teologis agama-agama, 
masyarakat juga bisa lebih menghargai adanya perbedaan dalam agama masing-
masing sehingga bisa jadi lebih toleran. Pada dasarnya pemahaman doktrin 
agama-agama dengan cara komparatif, dapat membuka wawasan dan cara 
pandang yang lebih luas kepada masyarakat tentang agamanya sendiri dan agama 
lain disekitarnya.  
Agar dapat melangsungkan kehidupan harmonis, masyarakat plural harus 
diimbangi dengan kegiatan yang beraroma sosial maupun sosial agama. 
Masyarakat plural berkembang sesuai dukungan lingkungannya yang dapat datang 
dari agama dan budaya disekitarnya.  
 
 
                                                            
35 Achmad, Pluralitas Agama, 13.  



































C.  Teori Tindakan Sosial Talcott Parsons  
Talcott Parsons lahir tahun 1902 di Colorado Spring, Colorado. Ia berasal dari 
latar belakang religius dan intelektual. Ayahnya seorang Pendeta, Profesor dan 
akhirnya menjadi rektor sebuah perguruan tinggi kecil. Parsons mendapat gelar 
Sarjana Muda dari Universitas Amherst tahun 1924 dan menyiapkan disertasinya 
di London School of Economics. Di tahun berikutnya ia pindah ke Heildeberg, 
Jerman.36 Max Weber juga lama berkarir di Heidelberg dan walaupun ia telah 
meninggal 5 tahun sebelum kedatangan Parsons, pengaruh Weber tetap bertahan 
dan akhirnya menulis disertasi yang sebagian menjelaskan karya Weber.  
Parsons mengajar di Harvard pada 1927 dan meski berganti jurusan beberapa 
kali, ia tetap di Harvard hingga akhir hayatnya tahun 1979. Kemajuan kariernya 
tak begitu cepat. Ia tak mendapatkan jabatan profesor hingga tahun 1939. Dua 
tahun sebelumnya ia menerbitkan The Structure of Social Action, sebuah buku 
yang tak hanya memperkenalkan pemikiran sosiolog utama seperti Weber kepada 
sejumlah besar sosiolog, tetapi juga meletakkan landasan bagi teori yang 
dikembangkan Parsons sendiri.  
Selama berkolaborasi dengan para koleganya dalam bidang antropologi budaya 
dan psikologi sosial, mereka mendirikan sebuah Department Interdisipliner yang 
menggantikan Department Sosiologi. Dengan menggunakan beberapa konsep, 
seperti status, peran, norma, nilai, dan kebutuhan, dia mengembangkan sebuah 
alat analitis terhadap properti-properti mendasar masyarakat yang dipandang 
                                                            
36 Gorge Ritzer dan Doulas J. Goodman,Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan (Jakarta: 
Prenada Media, 2004),128.  



































sebagai sistem sosial, termasuk hubungan-hubungannya dengan kepribadian dan 
kebudayaan yang juga dilihat sebagai sebuah sistem.37 Maka Parsons 
mengembangkan sebuah taksonomi komprehensif tentang masyarakat. 
Teori Parsons yang terkenal adalah teori struktural fungsional yang juga 
populer dengan teori integrasi atau teori konsensus. Struktural fungsionalisme 
membahas tentang prilaku atau tindakan pada konteks masyarakat dan bagaimana 
mengolah prilaku tersebut agar dapat seimbang dengan kehidupan masyarakat 
yang terjadi sehari-hari. Masyarakat yang ada di berbagai wilayah mempunyai 
sistem sosial dan tindakan yang dipasang agar terkontrol dan terstruktur dengan 
baik untuk mengelola interaksi mereka sehari-hari.  
Masyarakat menurut Parsons merupakan suatu struktur yang diatur oleh sistem, 
dan masing-masing komponen terintegrasi dengan fungsinya sendiri-sendiri. 
Semua berjalan seimbang dan pada dasarnya adalah baik. Konflik atau 
ketidakseimbangan terjadi karena ada komponen yang tidak berjalan 
semestinya.38 Sedangkan fungsionalis melihat masyarakat dan lembaga-lembaga 
sosial sebagai suatu sistem yang seluruh bagiannya saling tergantung satu sama 
lain dan bekerja sama menciptakan keseimbangan (equilibrium).39 Masyarakat 
sebagai sistem harus berfungsi untuk mengstabilkan pola kehidupan agar dapat 
mencapai tujuan bersama.  
                                                            
37 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Postmodern, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), 11.  
38 Jamil, Harmoni di Negeri, 25.  
39 Ida Bagus  Wirawan, Teori Sosial dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan 
Prilaku Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 42.  



































Bahkan selain masyarakat sebagai sistem, Ralph Linton mengeluarkan 
pernyataan tanpa sistem, kelompok hanyalah akan merupakan sekumpulan 
individu-individu yang tidak mampu untuk berfungsi sebagai satu kesatuan.40 
Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani “systema” yang mempunyai arti suatu 
hubungan yang tersusun dari sekian banyak bagian dan hubunganyang 
berlangsung diantara satuan-satuan atau komponen-komponen secara teratur.41 
Jika interaksi masyarakat sudah terlembaga, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
sistem sosial didalamnya.  
Suatu sistem sosial tidak harus merupakan masyarakat utuh, dapat juga dari 
pola interaksi organisasi. Parsons mengembangkan model yang rinci dalam 
kebutuhan sistem sosial  agar dapat menjadi sistem yang selalu bertahan. Model 
ini diidentifikasi dengan akronim AGIL (adaptations, goal attainnment, 
integration, latency) yang menjelaskan empar fungsi dasar sistem sosial yang 
harus ditampilkan kalau sistem itu ingin bertahan.42  Keempat sistem tersebut 
dijelaskan bahwa pada fungsi adaptasi (adaptation) memiliki fungsi bahwa 
masyarakat dapat bertahan, jika mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Pencapaian tujuan (goal attainment) adalah sistem harus memiliki suatu arah yang 
jelas, syaratnya sistem harus dapat mengatur, menentukan dan memiliki sumber 
daya untuk menetapkan dan mencapai tujuan yang bersifat kolektif. Fungsi 
integrasi (integration) yakni masyarakat mampu mengatur hubungan diantara 
kelompok-kelompok yang lain, sehingga dapat berfungsi secara maksimal. Pada 
                                                            
40 Soleman B. Taneko, Konsepsi Sistem Sosial dan Sistem Sosial Indonesia, (t.k.:?,t.th.), 35.  
41 Ibid., 1.  
42 Alo Liliweri, dkk., Sosiologi dan Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 160.  



































fungsi latency atau pemeliharaan yakni masyarakat mampu mempertahankan 
pola-pola yang sudah ada sehingga, masyarakat dapat mempertahankan, 
memperbaiki bahkan, memperbaruinya.43 Fungsi-fungsi tersebut membantu 
masyarakat untuk tetap melestarikan kebersamaan, mempererat persaudaraan, dan 
bertahan untuk tetap dalam kondisi stabil. 
Selain itu, Parsons juga mengkaji sistem sosial yang ada pada masyarakat. 
Sistem sosial adalah suatu sistem tindakan yang terbentuk dari sistem sosial 
berbagai individu, yang tumbuh dan berkembang diatas penilaian umum atau 
norma-norma sosial yang disepakati bersama oleh para anggota masyarakat.44 
Sistem sosial itu mengalami pertukaran sehingga mengahsilkan aksi sosial.  
Parsons mendefinisikan sistem sosial sebagai berikut: Sistem sosial terdiri dari 
sejumlah aktor-aktor individu yang saling berinteraksi dalam situasi yang 
sekurang-kurangnya mempunyai aspek lingkungan atau fisik, aktor-aktor yang 
mempunyai motivasi dalam arti mempunyai kecenderungan untuk 
“mengoptimalkan kepuasan”, yang hubungannya dengan situasi mereka 
didefinisikan dan dimediasi dalam term sistem simbol bersama yang terstruktur 
secara kultural.45 Konsep Parsons tentang sistem sosial berawal pada interaksi 
tingkat mikro antara ego dan alter-ego yang didefinisikan sebagi bentuk sistem 
sosial paling mendasar. 
                                                            
43 Wiwik Setiyani, “Tindakan Bisosiatif Orang-orang Banjar terhadap Dialektika Lingkungan 
(Outsider)”, https://scholar.google.co.id/citations?user=ersP3VMAAAAJ&hl=id#d=gs_md_cita-
d&u=%2Fcitations%3Fview_op%3Dview_citation%26hl%3Did%26user%3DersP3VMAAAAJ%
26citation_for_view%3DersP3VMAAAAJ%3AufrVoPGSRksC%26tzom%3D-420  (Sabtu, 29 
Juni 2019, 16.55) 
44 Ibid., 54.  
45 Ritzer dan Goodman, Teori Sosiolog, 124. 



































Praktek sistem sosial yang seimbang pada masyarakat tidak menutup 
kemungkinan untuk mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat masuk dari 
celah internal maupun eksternal dan berlangsung secara gradual dan berdampak 
pada penyesuaian masing-masing unsur sistem.46 Jika perubahan tersebut mulai 
menggerogoti sistem, maka yang harus dilakukan sistem adalah mencegah 
perpecahan struktur. Ada beberapa alternatif untuk menyikapi persoalan tersebut, 
yakni (1) resolusi: merestorasi konformitas dengan ekspetasi-ekspetasi normatif. 
(2) isolasi: sekalipun konformitas penuh tidak tercapai, tetapi tidak terdapat 
beberapa akomodasi yang dapat diterima. (3) perubahan di dalam struktur. 
Pengaruh nilai-nilai tersebut terjadi melalui dua cara, yaitu a) Nilai-nilai yang 
mengatur perilaku peranan dapat mencerminkan nilai-nilai umum dan 
kepercayaan dalam kebudayaan, b) Nilai-nilai kebudayaan dan pola-pola lainnya 
mungkin menjiwai sistem kepribadian, dan mempengaruhi struktur kebutuhan-
kebutuhan dari sistem, yang menentukan kehendak pelaku untuk menetapkan 
peranan-peranan dalam sistem sosial.47  
Ada empat sistem tindakan menurut Parsons yaitu, sistem budaya, sistem 
sosial, sistem kepribadian, dan sistem organisme perilaku.48 Organisme prilaku 
adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi adaptasi diri dengan 
menyesuaiakan dengan mengubah lingkungan eksternal. Sistem kepribadian 
adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan 
memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapai tujuannya. Sistem sosial 
                                                            
46 Haryanto, Spektrum Teori, 20-21. 
47 Soerjono Soekanto, Talcott Parsons, Fungsionalisme Imperatif, (Jakarta: Rajawali, 1986), 34.  
48 Ibid. 



































adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi integrasi dengan 
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponenya. Sistem kultur adalah 
sistem tindakan yang melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan 
menyediakan seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk 
bertindak.49  Struktural fungsional memang banyak dipakai dalam lingkup sosial 
masyarakat karena terstruktur, memiliki fungsi, dan adanya sistem tindakan. 
Selain itu, adapula beberapa kelemahan yang dimiliki teori tersebut.  
Teoritikus konflik berpendapat bahwa teori struktural fungsional terlalu 
menekankan pada konsensus nilai-nilai dan internalisasi norma-norma dan kurang 
memperhatikan konflik dan perubahan sosial.50 Teori lain yang sangat 
bertentangan dengan teori struktural fungsionalisme adalah teori konflik yang 
muncul karena tidak puas dengan teori struktural fungsionalisme. Dahrendorf 
salah satunya yang menentang sekaligus menyempurnakan kekurangan pada teori 
struktural fungsionalisme. Menurutnya, masyarakat memiliki dua wajah yaitu 
konflik dan konsesus. Teori konsesus harus ada untuk menguji nilai intergrasi 
pada masyarakat, sedangkan teori konflik menguji konflik kepentingan dan 
kekerasan yang menjadi tekanan pada masyarakat.  
 Berkaitan dengan itu, menurut Berghe anggapan dasar tersebut membuktikan 
bahwa teori struktural fungsional mengabaikan kenyataan-kenyataan sebagai 
berikut: (1) Setiap struktural sosial, di dalam dirinya sendiri, mengandung konflik-
konflik dan kontradiksi-kontradiksi yang bersifat internal yang pada gilirannya 
                                                            
49 Jamil, Harmoni di Negeri, 26.  
50 Haryanto, Spektrum Teori, 31. 



































justru menjadi sumber terjadinya perubahan sosial. (2) Reaksi dari suatu sistem 
sosial terhadap perubahan yang datang dari luar (extra systematic change) tidak 
terlalu bersifat adjustive. (3) Suatu sistem sosial di dalam waktu yang panjang 
dapat juga mengalami konflik sosial yang bersifat visious circle. (4) Perubahan 
sosial tidak selalu terjasi secara gradual melalui penyesuaian yang lunak, akan 
tetapi dapat juga terjadi secara revolusioner.51 Teori struktural fungsional masih 
harus dibantu oleh teori yang lainnya agar tetap bisa bertahan dan menyikapi 
problem yang akan datang pada sistem struktur sosial di masyarakat.    
 
                                                            
51 Wirawan, Teori Sosial, 56-57. 




































MASYARAKAT PLURAL DUSUN JEPIT BANYUWANGI 
 
A.  Profil Dusun Jepit Banyuwangi 
Dusun Jepit masuk wilayah desa Kaligondo kecamatan Genteng yang letaknya 
di bagian selatan kota Banyuwangi. Luas wilayah desa kaligondo 1,578,245 Ha 
dan sekitar 837, 50 Ha berupa lahan pertanian atau sawah, sisanya sekitar 22,9 Ha 
berupa wilayah permukiman warga. Topografi desa berupa dataran tinggi sekitar 
3.120 meter diatas permukaan laut. Keadaan suhu rata-rata 27 derajat celcius, 
sehingga keadaan di desa terasa sejuk dan dimusim penghujan udara akan 
semakin dingin.52 Terasa dingin karena letak dusun Jepit berada di kaki gunung.  
Pada awalnya dusun Jepit bernama Bendosari, dinamakan bendosari karena 
disana terdapat pohon bendo yang besar sekali. Akan tetapi dalam perjalanan 
sejarah lebih dikenal dengan nama Jepit, karena dusun tersebut dibuka oleh 
masyarakat paling akhir diantara dusun-dusun lain yang masuk wilayah desa 
Kaligondo.53 Hingga sekarang nama Bendosari tidak pernah dipakai oleh 
masyarakat dusun dan sekitarnya. 
 Batas dusun Jepit bagian utara adalah dusun Sumberwadung, bagian timur 
adalah desa Setail, bagian selatan adalah dusun Kaliwadung, dan bagian barat 
adalah desa Tulungrejo.54 Jika ditempuh dari pusat kota, maka jarak ke dusun 
Jepit sekitar 40 kilometer melalui jalan yang berkelok-kelok dan diiringi sawah-
sawah di pinggir jalan.  
                                                            
52 Diakses melalui http://kaligondo.desa.id/web/detailnews/sejarah-desa-kaligondo pada tanggal 11 
Juli 2019.  
53 Ibid.  
54 Dokumentasi Data Dusun Jepit 2016.  



































Mayoritas mata pencaharian penduduk dusun Jepit adalah petani dan tidak 
banyak yang menjadi peternak, guru, pedagang, dan pengusaha. Namun 
kebanyakan dari masyarakat telah menanam beberapa sayuran untuk di konsumsi 
sendiri maupun untuk dijual, jadi hasil kebun dari beberapa masyarakat tersebut 
disalurkan ke pasar terdekat.  
Masyarakat dusun Jepit mayoritas adalah suku jawa yang kental. Budaya 
leluhur banyak yang diabadikan dan dilestarikan hingga sekarang. Kyai Sobirin 
mengatakan “Budaya nenek moyang anjangsana dan selametan dari dulu masih 
ada sampai sekarang”55. Kebudayaan masyarakat tersusun dari tingkah laku. 
Dengan kata lain kebudayaan adalah tingkah laku yang terpola.56 Kegiatan budaya 
yang lainnya juga masih banyak untuk mempererat tali persaudaraan 
antarmasyarakat dusun Jepit.  
Seorang warga kelahiran 1947 mengatakan “Dulu tahun 1980-an ada mbah 
Suro seorang ngalim datang dari Ngawi”. Menurut pandangan masyarakat ketika 
itu, mbah Suro adalah orang pintar yang memiliki ilmu dan kekuatan khusus 
berbeda dengan manusia biasanya. Biasanya masyarakat minta bantuan kepada 
mbah Suro untuk meminta kesehatan, rejeki, dll. Namun, ketika jaman 
berkembang lebih maju dan masyarakat lebih pintar serta sadar, maka hal tersebut 
sudah tidak ada lagi hingga sekarang.  
Pemerintahan kepala desa saat ini dipimpin oleh bapak Wasito, sedangkan 
kepala dusun Jepit sendiri dipimpin oleh bapak Heru Rudianto. Terdapat dua 
rukun warga yaitu rw 09 dan rw 10, dari keduanya tercatat lima rukun tetangga. 
                                                            
55 Muhammad Sobirin, Wawancara, Banyuwangi, 1 Juli 2019. 
56 George Ritzer, Sosiologi: Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan (Jakarta: 
Rajawali Pers, 1992), 83. 



































Keseluruhan penduduk berjumlah 1403 orang dari 419 keluarga. Sarana 
pendidikan yang ada adalah Paud Budi Luhur, TK Kartini, Pondok Pesantren 
Tahfidz dan Dakwah Al-Munawwaroh, dan SDN IV Kaligondo. Ada juga sarana 
kesehatan masyarakat di posyandu Budi Luhur dan posyandu Melati.  
Data pembangunan yang telah tercatat dari tahun 2016 oleh dusun adalah 
pembangunan pengerasan jalan, pavingisasi, plengsengan makam, saluran 
drainase. Bapak Heru mengatakan “Pembangunan jamban bagi warga juga 
terwujud dari bantuan warga sekitar dalam mengoptimalkan kebersihan sungai di 
dusun”57. Pembangunan-pembangunan lain yaitu pembangunan rumah yang layak 
bagi rumah warga yang memakai bilik bambu.  
Pembangunan lain tersebut di wujudkan oleh para remaja dari komunitas 
Pemuda Kaligondo Bersatu. Komunitas ini dibentuk dari kesadaran sosial 
beberapa remaja desa yang sering berkumpul di warung kopi yang melihat kondisi 
masyarakat kurang mampu. Seperti yang dikatakan Aris selaku ketua komunitas 
“Alhamdulillah anggota Pemuda Kaligondo Bersatu berjumlah 200 orang dan 
sekitar 150 diantaranya anggota aktif”.58 Banyak masyarakat desa yang sudah 
terbantu dengan kegiatan sosial yang diadakan komunitas ini. Terbentuknya 
komunitas pemuda membuat kemajuan untuk para pemuda dusun dan dukungan 
serta saran untuk komunitas lebih berkembang banyak diutarakan oleh beberapa 
masyarakat seperti saran bapak Sariyono “Anak muda jaman sekarang harus 
memiliki jiwa AKIK, artinya Aktif, Kreatif, Inovatif, dan, Komunikatif”59. Saran 
                                                            
57 Heru Rudiyanto, Wawancara, Banyuwangi, 21 April 2019.  
58 Aris Tri Handoko, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019. 
59 Yohanes Sariyono, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019. 



































tersebut adalah sebuah dukungan untuk seluruh para pemuda, khusunya di dusun 
Jepit.  
Di dusun Jepit terdapat tugu peringatan yang terkenal di sebagian besar 
wilayah kecamatan Genteng. Tugu tersebut bernama Tugu Sanusi, sebagai 
peringatan telah gugurnya pahlawan Kaligondo yaitu Sersan Sanusi pada masa 
penjajahan Belanda. Hingga saat ini, tugu tersebut masih berdiri diperbatasan 
antara dusun Jepit dan dusun Sumberwadung. Nama Sersan Sanusi pun 
diabadikan sebagai nama jalan yang ada disepanjang desa Kaligondo menuju tugu 
tersebut.  
Selain terkenal dengan tugu Sanusi, dusun Jepit juga terkenal dengan makam 
Mbah Jabung. Boimin menceritakan “Konon cerita leluhur terdahulu, ada seorang 
prajurit yang gagah menunggangi seekor kuda saat peperangan, di tengah 
perjalanan kuda yang ia naiki ternyata kakinya terluka dan patah, prajurit tersebut 
pun mengobati dan menjabungkan (menyambungkan) kulit pohon randu di kaki 
kuda itu”60. Jadi karena kebaikan prajurit tersebut, tempat yang ia singgahi ketika 
itu dinamakan makam Mbah Jabung. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa 
makam tersebut bukan makam Mbah Jabung, melainkan makam Mbah Galiyo. 
Maka pada akhirnya, cerita tersebut masih dianggap simpang siur oleh masyarakat 




                                                            
60 Boimin Machmud, Wawancara, Banyuwangi, 5 Juli 2019.  



































B.  Keberagamaan Masyarakat Dusun Jepit 
Keanekaragaman agama menjadi kekuatan bangsa manakala agama-agama 
mampu hidup berdampingan secara menyenangkan dalam sebuah negara. Dari 
perspektif keanekaragaman, situasi ini dapat diwujudkan jika masing-masing 
agama mengakui prinsip umum sebagai landasan bersama dalam merespon situasi 
keanekaragaman.61 Prinsip umum masyarakat dituangkan kedalam dasar negara 
yaitu Pancasila.  
Agama adalah aspek penting dalam kehidupan manusia, karena agama adalah 
sebuah fenomena umum yang dapat ditemukan ditengah masyarakat. Peran agama 
juga dapat membantu menciptakan kedamaian masyarakat.62 Pada hakikatnya 
agama merupakan sebuah kepercayaan dan hubungan individu terhadap Tuhan. 
Sariyono mengatakan bahwa “Keberadaan agama yang ada di dusun itu saling 
melengkapi, saling menghormati dan tidak ada yang merasa agamanya yang 
paling benar, paling baik, paling suci, kita itu sama di hadapan Tuhan”63. Kata 
agama berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu dari suku kata “a” yang berarti tidak, 
dan “gama” yang berarti kacau.64 Jika merujuk pada arti tersebut, maka agama 
memiliki makna tidak kacau. Bahasa lain dari agama misalnya, religion dari 
bahasa inggris, dan ad-din dari bahasa arab.   
                                                            
61 Nur Achmad, Pluralitas Agama Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: Penerbit Buku 
Kompas, 2001), 80. 
62 Siti Maftuhah, “Konsep Keselamatan dalam Agama-Agama”,  
http://www.academia.edu/5367592/Konsep_Keselamatan_dalam_Agama-Agama  (Sabtu, 29 Juni 
2019). 
63 Yohanes Sariyono, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019.  
64 Ali Imron, Sejarah Terlengkap Agama-Agama Di Dunia dari Masa Klasik hingga Modern, 
(Yogyakarta: Ircisod, 2015), 10.   



































Kepala dusun Jepit mengatakan bahwa dusun Jepit unik karena terdapat lima 
agama, berbeda dengan dusun-dusun lain yang ada di desa tetangga. Ia 
mengatakan “Alhamdulillah penganut agama Islam berjumlah sekitar 320 kk, 
agama Kristen berjumlah 7 kk, agama Katholik berjumlah 3 kk, agama Hindu 
berjumlah 55 kk, agama Budha berjumlah 1 kk”.   
Meskipun terlihat ada perbedaan mayoritas dan minoritas yang tajam, umat 
minoritas tidak pernah merasa takut dan khawatir dalam melaksanakan hidupnya 
sehari-hari karena memiliki hak-hak yang sama dengan mayoritas pada umumnya. 
Menurut pandangan Nurcholish Madjid minoritas mempunyai hak-hak, yaitu hak 
mendapat perlindungan dan keamanan, dan hak kebebasan beragama dan 
berkeyakinan. 
Dalam deklarasi universal HAM PBB ada dua pasal yang berbicara tentang hak 
perlindungan dan keamanan. Pasal 2 berbunyi, “Setiap orang berhak atas semua 
hak dan kebebasan-kebebasan yang tercantum dalam Deklarasi ini dengan tidak 
ada perkecualian apa pun, seperti misalnya bangsa, warna kulit, jenis kelamin, 
bahasa, agama, politik atau pendapat lain, asal-usul kebangsaan atau 
kemasyarakatan, milik, kelahiran, ataupun kedudukan lain.” Pasal 3 berbunyi, 
“Setiap orang atas penghidupan, kemerdekaan, dan keselamatan.”65 Setiap warga 
Indonesia sudah terjamin kebebasannya untuk hidup dan perlindungan yang diberi 
oleh negara. 
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Kebebasan berkeyakinan dan beragama dijamin oleh konstitusi negara 
Indonesia, yaitu UUD 45 pasal 29 yang berbunyi, “Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan 
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. Kebebasan untuk 
berkeyakinan dan beragama merupakan implementasi falsafah negara, yaitu 
Pancasila.66 Dengan undang-undang tersebut warga dapat bebas untuk memilih 
agama apa saja asalkan agama yang di sah kan oleh negara.  
Sarana tempat ibadah yang ada di dusun adalah satu masjid yaitu masjid At-
Taqwa, dua mushola yaitu mushola Baitur Rohman dan mushola Al-Huda, dan 
satu pura yaitu pura Banyubening.  Sedangkan untuk agama yang lain, masyarakat 
masih beribadah di tempat ibadah yang ada di dusun lain, seperti di GKJW 
Tulungrejo dan Gereja Kristus yang ada di pusat kecamatan. Hal tersebut karena 
jumlah penganut Kristen, Katholik dan Budha masih sedikit sehingga tidak 
memenuhi syarat dalam mendirikan rumah ibadah.  
Terdapat sejarah terkait keberadaan agama-agama yang berpengaruh hingga 
sekarang di dusun Jepit. Awalnya, sekitar tahun 1960-an masyarakat yang ada di 
dusun mayoritas keseluruhan adalah agama Islam. Kehidupan masyarakat hangat 
dan rukun apa adanya, walaupun minimalis dari segi ekonomi. Tidak lama seiring 
berjalannya waktu, masyarakat mulai resah, karena usai tragedi G30SPKI tahun 
1965. Masyarakat PNI (Partai Nasional Indonesia)yang ada pada waktu itu mulai 
diancam dan diteror. Mantan ketua PHDI kecamatan Genteng mengatakan 
“Ketika pergolakan politik terjadi di Jakarta dan menimbulkan tragedi G30SPKI, 
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akhirnya karena mayoritas PNI, semua masyarakat tidak boleh ibadah di masjid, 
dan dilarang mendirikan langgar”.67 Hal tersebut menjadi pemicu utama 
masyarakat desa pada perubahan keyakinannya. Beberapa diantara masyarakat 
kelompok PNI mulai mencari solusi agar dapat tetap beribadah tanpa harus 
dihantui dengan teror dan ancaman. Pada akhirnya, masyarakat mencari agama 
baru yang dekat dengan pengertian jawa, maka agama Hindu lah yang dipilih oleh 
masyarakat kelompok PNI.  
Agama Hindu yang diajarkan dan dibawakan ke masyarakat dusun Jepit 
berasal dari desa tetangga yaitu desa Sumberwadung dan ada yang mengatakan 
datang juga dari desa Kalibaru. Banyak masyarakat yang pada akhirnya mengikuti 
keyakinan agama Hindu, hingga masyarakat dari kelompok PNI 90 persen pindah 
semua. Namun, seiring berjalannya waktu setelah keadaan mulai stabil, ada 
beberapa masyarakat yang akhirnya kembali kepada agama Islam dan ada juga 
yang tetap meyakini agama Hindu hingga sekarang.  
Masyarakat penganut agama lain seperti Kristen, Katholik, dan Budha mulai 
muncul setelah tragedi masa lalu, ada juga warga pendatang dari desa lain. Seperti 
salah satu warga pendatang baru dari desa Tulungrejo yang beragama Kristen. 
Ngadini mengatakan “Saya baru 4 tahun disini, kalo ibadah di Gereja Tulungrejo, 
gerejanya sudah dibangun sejak jaman penjajahan”.68 Hingga sekarang pun desa 
Tulungrejo banyak ditemukan masyarakat yang beragama Kristen. 
 
                                                            
67 Sunarto, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019. 
68 Ngadini, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019.  



































Meskipun pada perkembangannya, kemudian masyarakat dusun mayoritas 
dominan agama Islam, hal tersebut bukan berarti agama minoritas terhapus. 
Hingga sekarang beragam kepercayaan dan dinamika agama-agama tetap eksis 
dan masih menjadi bagian dari masyarakat Indonesia.  
C.  Aktifitas Sosial Keagamaan Dusun Jepit 
Aktifitas sehari-hari masyarakat yang ada di dusun Jepit tidak jauh berbeda 
dengan masyarakat lainnya. Masing-masing masyarakat terkadang sibuk untuk 
bekerja. Akan tetapi diluar pekerjaanya aktifitas sosial keagamaan muncul ke 
permukaan, mereka tidak lupa saling tolong menolong dan gotong royong. Hal 
tersebut terlihat pada aktifitas bersih-bersih dusun, pembangunan jamban, tahlilan 
dan acara hajatan warga. 
Pada kegiatan bersih-bersih seluruh masyarakat terutama bapak-bapak gotong 
royong untuk menata kembali dusun, diawali dengan mencabut rumput ilalang 
disepanjang jalan dusun, menata saluran selokan didepan rumah warga, menanam 
tanaman hias dipinggir jalan, memasang lampu jalan, menata pos ronda, dsb. 
Sedangkan para ibu-ibu berupaya dalam pembuatan konsumsi untuk bapak-bapak 
yang sudah terjun membantu merapihkan dusun.  
Masyarakat dusun sangat mencintai kebersihan dan kelestarian yang masih 
tersisa. Kegiatan pembangunan jamban kepada masyarakat yang masih 
menggunakan sungai sebagai tempat buang air, mandi dan cuci baju. Tujuan 
pembangunan tersebut agar sungai tetap bersih dan alami. Itulah sebabnya 
pemerintah mendukung dan dusun Jepit menjadi panutan pada kegiatan desa 
Smart Kaligondo. 



































Acara tahlilan sangat sering dilakukan oleh masyarakat dusun Jepit. Setiap 
malam Jum’at seminggu sekali mereka mengadakan tahlilan bersama. Terkadang 
acara tersebut diadakan di masjid dan rumah salah satu penduduk. Selain umat 
muslim, ada juga umat Nasrani yang mengikuti tahlilan tersebut. Sariyono 
mengatakan “memang sudah menjadi budaya, agama memang menyesuaikan 
dengan budaya, tahlilan sebagai salah satu cara untuk mendoakan arwah, supaya 
ada hubungan jiwa antara yang masih hidup dan yang telah meninggal”69. 
Tahlilan menurut masyarakat dusun adalah sebagai bentuk do’a kepada orang-
orang yang telah meninggal. 
Selain itu, tradisi saling bantu membantu dalam hajatan tetangga menjadi 
kebiasaan di dusun Jepit. Ketika ada tetangga mempunyai hajat seperti 
pernikahan, khitan, tahlilan, tasyakuran, selametan, dsb, tetangga lain berduyun-
duyun untuk membantu mulai dari masak makanan yang beragam hingga 
mempersiapkan kursi dan meja. Tali persaudaraan, kesadaran sosial menjadikan 
masyarakat sekitar seperti keluarga dekat.   
Aktifitas dan kegiatan tersebut adalah sebagian contoh aktifitas sosial 
keagamaan yang timbul di masyarakat dusun Jepit. Ketika kegiatan itu 
berlangsung seluruh masyarakat tidak pernah memandang sebuah perbedaan yang 
mereka miliki. Berbeda dalam keyakinan, etnis, dan suku bukan berarti apapun 
demi menciptakan kerukunan dan keharmonisan.  
Masyarakat hanya ingin melestarikan budaya leluhur karena budaya bersifat 
profane dan netral keagamaan, maka budaya bisa menampung kemajemukan 
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agama.70 Diawali dengan tindakan, prilaku sehari-hari dan budaya yang 
dilestarikan tersebut masyarakat mampu menciptakan kekeluargaan, kebahagiaan, 
ketentraman, kenyamanan, keamanan pada kehidupan mereka.  
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A.  Sejarah Perkembangan Harmoni Sosial Keagamaan Yang Dibangun 
Masyarakat Plural Dusun Jepit Banyuwangi 
Pandangan harmoni sosial keagamaan tidak lepas dari sebuah kerukunan umat 
beragama. Kerukunan umat beragama bukan berarti merelatifir agama-agama 
yang ada dengan melebur kepada satu totalitas (sinkritisme agama) dengan 
menjadikan agama-agama yang ada itu, sebagai mazhab dari agama totalitas itu, 
melainkan sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan 
luar antara orang yang tidak seagama atau antara golongan umat beragama dalam 
proses sosial kemasyarakatan.71 Interaksi sesama manusia dapat diperoleh dari 
berbagai cara, tinggal bagaimana cara kita mengolahnya menjadi hubungan yang 
baik.  
 Kata lain dari harmoni adalah rukun yang berarti tentram dan damai. Upaya 
membangun kerukunan dalam masyarakat membutuhkan modal sosial.72 Modal 
sosial yang digunakan dapat berupa aktivitas atau kegiatan yang melibatkan 
banyak orang di masyarakat, dengan modal sosial itu, maka akan meningkatkkan 
efisien masyarakat dalam melakukan kegiatan dan aktivitas yang telah terstruktur 
dengan rapi.  
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Proses harmoni dan intergrasi sosial akan terbentuk jika terdapat tiga hal yaitu, 
Pertama, pemahaman agama yang inklusif. Kedua, ketaatan pada hukum. Ketiga, 
memaafkan masa lalu, trust, dan ikatan antarwarga.73 Karena untuk menciptakan 
sebuah kedamaian, dimulai dari usaha individu masing-masing dalam 
menimbulkan praktik pluralisme dan terbuka satu sama lain. 
Masyarakat dusun Jepit pada dasarnya sangat rukun, harmonis dan damai. 
Keharmonisan yang dicapai tersebut memiliki dampak serta pengaruh bagi 
masyarakat sekitar seperti: latihan untuk saling memahami satu sama lain, 
menerima suatu perbedaan yang ada, cerminan hidup beragama yang damai, 
saling toleransi, saling menghargai dalam hal keagamaan atau bentuk sosial dan 
kerja samanya dalam membangun masyarakat.74 Fenomena tersebut dapat dilihat 
dari jaman dahulu hingga sekarang. Ada sebuah perkembangan nyata dalam 
praktik sosial yang masyarakat lakukan. Kondisi tersebut dapat terwujud karena 
masyarakat saling mengakui, terbuka, menyadari pluralitas, saling menghormati, 
saling menghargai, saling toleransi, saling membutuhkan dan saling bekerja sama.  
Proses-proses, tindakan, perilaku diatas sudah tercermin di masyarakat dusun, 
sehingga kedamaian sejak dulu sudah tercipta dan dibina hingga sekarang. Salah 
satunya adalah Kyai Sobirin, ia mengutarakan “Dari dulu sampai sekarang warga 
itu tidak ada yang berubah, tetap gotong royong, saling bantu, dan saling bekerja 
sama, paling bedanya itu kalo dulu masih serba tradisional, tapi kalo sekarang 
sudah ada teknologi”75. Jika di sejajarkan pada kehidupan di masa lalu hingga 
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75 Muhammad Sobirin, Wawancara, Banyuwangi, 1 Juli 2019. 



































sekarang dan dari generasi ke generasi, masyarakat tidak jauh berbeda. Semua 
terbukti dari pengakuan beberapa masyarakat dusun yang sudah lama menetap.  
Setelah meninjau keseharian masyarakat dengan beragam kegiatan sosial 
maupun keagamaan, keharmonisan yang terjadi pada dusun Jepit dapat tercipta 
karena beberapa faktor salah satunya yaitu, pertama, kesadaran warga, kedua, 
budaya leluhur, dan ketiga, toleransi, keempat, tujuan bersama. Faktor tersebut 
menjadi tindakan dalam menstabilkan kehidupan masyarakat sehari-hari.  
Realita yang terjadi di dusun Jepit seirama dengan penjabaran Parsons 
mengenai sistem tindakan yaitu, sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian, 
dan sistem organisme perilaku.76 Penjabaran sistem tindakan tersebut antara lain 
adalah organisme prilaku adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi 
adaptasi diri dengan menyesuaiakan dengan mengubah lingkungan eksternal. 
Sistem kepribadian adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi pencapaian 
tujuan dengan memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapai tujuannya. 
Sistem sosial adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi integrasi dengan 
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponenya. Sistem kultur adalah 
sistem tindakan yang melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan 
menyediakan seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk 
bertindak.77  Tindakan-tindakan masyarakat untuk tetap bertahan muncul sesuai 
dengan ungkapan Parsons tentang sistem tindakan.  
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Selain itu, ada beberapa usaha untuk menciptakan kerukunan antarumat 
beragama salah satunya dengan: a) Meningkatkan pengertian dan kesadaran 
bahwa agama mengharuskan setiap pemeluknya untuk hidup rukun, hormat 
menghormati, toleransi, tenggang rasa, tepo seliro dan pendorong umatnya 
bekerja keras, tekun, hemat, jujur, dan berwiraswasta serta mengembangkan ilmu 
dan amal serta sifat-sifat positif lainnya untuk menunjang pembangunan nasional. 
b) Meningkatkan pengertian dan kesadaran akan arti dan peranan agama sebagai 
faktor yang mendorong usaha memantapkan stabilitas, ketahanan, dan 
pembangunan nasional. c) Meningkatkan usaha pendekatan dan komunikasi 
timbal balik antara pemuka umat beragama agar dapat diciptakan saling 
pengertian, saling membantu dan bekerjasama dengan semangat kekeluargaan.78 
Usaha-usaha tersebut sebagai pemicu datangnya harmoni di tengah masyarakat.  
Masyarakat dusun atau dapat dianggap sebagai sistem sosial membutuhkan 
suatu fungsi agar dapat memperkuat struktur yang ada di dalamnya. Salah satunya 
dengan skema AGIL Parsons yang percaya bahwa suatu masyarakat dapat 
bertahan. Skema AGIL penjabaran dari adaptations (A), goal attainnment (G), 
integration (I), dan latency (L) atau pemeliharaan pola.79 Masing-masing fungsi 
mempunyai fungsi yang berbeda dan saling terhubung dengan sistem sosial.  
Keempat sistem tersebut dijelaskan bahwa pada fungsi adaptasi (adaptation) 
memiliki fungsi bahwa masyarakat dapat bertahan, jika mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. Pencapaian tujuan (goal attainment) adalah sistem harus 
                                                            
78 Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama, Kerjasama Sosial Kemasyarakatan, (Jakarta: 
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79 Gorge Ritzer dan Doulas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan (Jakarta: 
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memiliki suatu arah yang jelas, syaratnya sistem harus dapat mengatur, 
menentukan dan memiliki sumber daya untuk menetapkan dan mencapai tujuan 
yang bersifat kolektif. Fungsi integrasi (integration) yakni masyarakat mampu 
mengatur hubungan diantara kelompok-kelompok yang lain, sehingga dapat 
berfungsi secara maksimal. Pada fungsi latency atau pemeliharaan yakni 
masyarakat mampu mempertahankan pola-pola yang sudah ada sehingga, 
masyarakat dapat mempertahankan, memperbaiki bahkan, memperbaruinya.80 
Jika skema AGIL dipraktekkan terhadap suatu masyarakat, maka masyarakat akan 
menciptakan kestabilan dalam menghadapi kehidupan. 
Masyarakat Jepit sangat sadar betapa mereka saling membutuhkan dan saling 
berketergantungan. Dari kesadaran itulah mereka lebih banyak berinteraksi dan 
berkomunikasi satu sama lain. Interaksi sosial juga memiliki syarat yaitu, adanya 
kontak sosial dan adanya komunikasi sosial. Kontak sosial adalah hubungan 
antara satu orang atau lebih melalui percakapan dengan saling mengerti tentang 
maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan 
komunikasi sosial adalah syarat pokok lain daripada proses sosial.81 Apabila salah 
satu syarat tersebut diabaikan, maka akan terjadi gesekan pada masyarakat.  
Budaya leluhur yang masih terlestarikan hingga sekarang menjadi salah satu 
pemicu utama, karena dari budaya tersebut mereka dapat menghargai kehidupan 
dan usaha leluhur, dari sanalah mereka juga dapat melakukan sebuah komunikasi 
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d&u=%2Fcitations%3Fview_op%3Dview_citation%26hl%3Did%26user%3DersP3VMAAAAJ%
26citation_for_view%3DersP3VMAAAAJ%3AufrVoPGSRksC%26tzom%3D-420  (Sabtu, 29 
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dan interaksi sosial, bukan hanya dengan sesama tetangga saja, melainkan dengan 
masyarakat dusun lain.  
Timbul kesadaran tersebut, membuat masyarakat memiliki rasa toleransi yang 
tinggi. Toleransi yang ada pada masyarakat dusun itu bukan hanya sekedar 
toleransi yang mensyaratkan cukup dengan membiarkan dan tidak menyakiti 
orang atau kelompok lain. Melainkan toleransi yang membutuhkan adanya 
bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang atau kelompok lain. 82 
Toleransi yang masyarakat bangun mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 
 Pada akhirnya masyarakat memandang adanya sebuah perbedaan, namun 
dapat mengatasinya dengan menyeimbangkan perbedaan tersebut dengan saling 
memahami dan saling menghormati. Maka dari itu, masyarakat yang ada di dusun 
terkenal dengan masyarakat pluralis. Karena untuk membangun masyarakat plural 
tersebut, membutuhkan dukungan dari toleransi. 
Istilah pluralisme dengan pluralitas diambil dari bahasa inggris yaitu “plural” 
yang artinya jamak  atau banyak. Keduanya memiliki cukup perbedaan. Pluralitas 
sendiri memiliki pengertian sebagai kondisi yang majemuk. Sedangkan pluralisme 
berarti keberadaan kelompok-kelompok yang berbeda dari segi asal etnis, pola 
budaya, agama, dan lain-lain dalam suatu negara atau masyarakat.83 Walaupun 
kondisi dan keberadaanya sama, namun penggunaanya sangat berbeda. 
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83 Ahmad Zainul Hamdi. dkk., Wacana dan Praktik Pluralisme Keagamaan di Indonesia, (Jakarta: 
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Semboyan Indonesia “Bhineka Tunggal Ika” yang terkenal tanpa disadari telah 
menjadi sebuah motto masyarakat dusun. Karena mempunyai arti yang selaras 
dengan kehidupan mereka yaitu, berbeda-beda tapi tetap satu tujuan. Maknanya, 
sebuah perbedaan yang mereka hadapi bukanlah sebuah penghalang untuk hidup 
harmoni, rukun, damai, dan nyaman karena  menjalani hidup seperti itu adalah 
bagian dari impian dan tujuan masyarakat dusun.  
Selain itu, dengan cara saling memahami doktrin teologis agama-agama, 
masyarakat juga bisa lebih menghargai adanya perbedaan dalam agama masing-
masing sehingga bisa jadi lebih toleran. Upaya yang dilakukan untuk 
memperkecil eksklusivisme dalam beragama adalah dengan menebarkan model 
toleransi beragama untuk menuju model komunitas beragama yang mampu 
menjadi perekat umat.84 Pada dasarnya pemahaman doktrin agama-agama dengan 
cara komparatif, dapat membuka wawasan dan cara pandang yang lebih luas 
kepada masyarakat tentang agamanya sendiri dan agama lain disekitarnya.  
Tujuan adalah sebuah akhir, masing-masing individu mempunyai tujuan hidup. 
Akan tetapi tujuan bersama dalam ranah masyarakat sangat penting. Maka dari itu 
tujuan harus menjadi kunci utama dan titik akhir. Masyarakat Jepit memikirkan 
tujuan yang sama yaitu, hidup dengan harmonis, damai, rukun, aman, dan 
nyaman. Karena tujuan itulah mereka berupaya menciptakan masyarakat yang 
ideal dan tidak menimbulkan konflik apapun. Faktor-faktor tersebut menjadi 
acuan utama bagi masyarakat, karena mereka memiliki tujuan akhir yaitu, hidup 
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dengan rukun dan damai. Tujuan yang seperti itu bukan hanya keinginan 
masyarakat dusun saja, melainkan seluruh masyarakat di Indonesia.  
B.  Bentuk-bentuk Kegiatan Harmoni Sosial Keagamaan 
Kegiatan yang memicu harmoni sosial keagamaan yang ada di Indonesia 
sangatlah banyak dan beragam. Indonesia yang terkenal dengan masyarakat 
multikultural dan pluralis menjadi bekal untuk menciptakan kerukunan, 
kedamaian, dan keharmonisan. Selain itu dalam segi budaya, etnis, kepercayaan, 
suku, dan bahasa yang beragam, Indonesia menjadi sangat dikenal hingga ke 
ranah mancanegara. 
Pada dusun Jepit dapat di tinjau beberapa bentuk-bentuk kegiatan masyarakat 
dalam kehidupannya. Salah satu kegiatan yang terjalin setiap hari adalah ketika 
interaksi dan komunikasi di tempat ibadah, swalayan, sekolah, kelurahan, forum 
rukun warga, forum rukun tetangga, pasar dan sawah. Berbagai tempat dapat 
menjadi sebuah sarana pendukung dalam interaksi sosial tanpa memandang 
sebuah perbedaan didalamnya. Dari semua kegiatan diatas tanpa disadari timbulah 
sebuah interaksi sosial diantara masyarakat. Jika interaksi masyarakat sudah 
terlembaga, maka dapat dikatakan bahwa terdapat sistem sosial didalamnya. 
Sistem sosial atau masyarakat dapat melakukan segala kegiatan yang mereka 
minati dan gemari. Salah satunya adalah kegiatan berdasarkan tujuan yang ingin 
diciptakan oleh masyarakat dan pemerintah yaitu kegiatan sosial keagamaan yang 
akan membangun aroma keharmonisan.  
 



































Diantara beberapa bentuk kegiatan yang ada contohnya adalah kegiatan 
tumpeng sewu, festifal budaya, bakti sosial, halal bi halal, perayaan ogoh-ogoh, 
ndog-dogan, FKUB, dsb. Kepala Desa mengatakan “Selagi kegiatannya bersifat 
positif untuk masyarakat, maka saya izinkan dan saya dukung”85. Semua kegiatan 
yang diadakan adalah sebagai bentuk upaya mempererat tali persaudaraan 
antarmasyarakat dusun. Masyarakat yang berpartisipasi bukan hanya dari dusun 
Jepit saja, sehingga kegiatan tersebut dapat dukungan dari pihak manapun.  
Kegiatan yang sangat sering rutin dilakukan pada setiap tahun adalah 
silaturahmi. Silaturahmi yang dimaksud adalah ketika hari besar umat beragama, 
misalnya hari besar umat Islam adalah Hari Raya Idul Fitri, hari besar umat Hindu 
adalah Saka dan Nyepi, hari besar umat Kristiani adalah Natal. Ajang keagamaan 
tersebut menjadi event dan kesempatan untuk mempererat tali kekeluargaan yang 
sudah terjalin di dusun Jepit.  
Tumpeng sewu adalah salah satu kegiatan yang datang dari tradisi leluhur agar 
dapat berbagi rejeki kepada orang lain. Kegiatan ini melibatkan masyarakat dan 
pemerintah setempat. Biasanya, setiap keluarga akan menyumbang dengan suka 
rela tumpeng nasi kecil beserta lauk pauknya untuk di hidangkan saat puncak 
acara. Setelah terkumpul seluruh tumpeng kecil tersebut, warga berbondong-
bondong turun ke jalan raya. Sepanjang jalan kurang lebih 3 kilometer akan 
ditutup dan tumpeng nasi mini siap disajikan ditengah jalan. Seluruh masyarakat 
dari manapun bisa ikut menikmati kegiatan tersebut.  
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Acara festifal86 yang selalu diadakan setiap setahun sekali adalah corak 
kreatifitas masyarakat akan budaya yang ada. Siapapun dapat mengikuti, melihat, 
dan membantu berjalannya acara tersebut. Biasanya, dari seluruh kalangan ikut 
meramaikan acara tersebut dengan menggunakan kostum yang unik pula. Selain 
itu adapula kegiatan bakti sosial yang diadakan komunitas para pemuda yang ada 
di desa. Kegiatan tersebut bertujuan agar para masyarakat dapat meningkatkan 
jiwa sosial sehingga mampu membantu masyarakat yang kurang mampu.  
Komunitas para pemuda tersebut sudah beroperasi kurang lebih 2 tahun. Aris 
sebagai ketua komunitas mengatakan “Kegiatan yang kami lakukan supaya 
pemuda yang ada di desa dapat bermanfaat dengan tindakan sosial untuk 
masyarakat”87. Sudah banyak kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh komunitas 
Pemuda Kaligondo Bersatu ini, salah satunya adalah kegiatan bakti sosial dalam 
bedah rumah warga yang tidak mampu, acara halal bi halal untuk merekatkan tali 
persaudaraan seluruh masyarakat, ada juga kegiatan berbagi takjil untuk buka 
puasa, santunan anak yatim, membantu kelancaran acara 17 Agustus, dan 
membantu berjalannya istigosah ikhsaniyah dusun Jepit.  
Seluruh kegiatan yang ada di dusun menjadi wadah untuk berbaur satu sama 
lain antarmasyarakat tanpa melihat sebuah perbedaan yang melekat pada masing-
masing individu. Sariyono mengatakan “Saya selalu diundang sebagai perwakilan 
gereja untuk penyuluhan kerukunan umat beragama yang diadakan oleh 
Bupati”88. Untuk memahami sebuah perbedaan tersebut, maka diatasi dengan 
                                                            
86 Karnaval Desa Kaligondo Kecamatan Genteng-Banyuwangi Festifal 2017, 
https://youtu.be/2Vej6g8VErk , 5 September 2017.  
87 Aris Tri Handoko, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019. 
88 Yohanes Sariyono, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019.  



































forum kerukunan umat beragama (FKUB) yang sering diadakan oleh sahabat 
FKUB untuk seluruh pemuka agama dan masyarakat.  
Ogoh-ogoh yang terkenal dengan perayaan umat Hindu menjadi salah satu 
kegiatan yang didukung oleh masyarakat Jepit. Ogoh-ogoh merupakan salah satu 
dari serangkaian upacara peringatan tahun baru Saka sekaligus peringatan 
Nyepi.89 Seluruh masyarakat non Hindu juga ikut berpartisipasi dalam kelancaran 
kegiatan tersebut. Sebanding dengan acara endog-endogan yang menjadi ikon 
umat muslim dalam perayaan Maulid Nabi. Pada kedua acara tersebut semua 
warga saling membantu satu sama lain. Sesuai dengan perkataan Kepala Dusun 
“Jika ada kegiatan perayaan keagamaan, masyarakat biasanya saling membantu, 
tapi bukan berarti kami mengikuti upacara atau ritual mereka, ketika ritual akan 
dimulai kami akan pulang”90.  
Kegiatan tersebut menjadi sebuah simbol yang di ilustrasikan pada harmoni 
sosial keagamaan. Seluruh kegiatan masyarakat yang ada menciptakan sebuah 
kerukunan dalam bermacam-macam perbedaan. Masyarakat mengakui perbedaan 
tersebut, namun keberagaman dalam perbedaan bukan halangan dan hambatan, 
melainkan menunjukan bahwa kebenaran memang beragam.  Semua masyarakat 
sudah tahu batasan ketika menyangkut agama. Masing-masing telah memahami 
dimana mereka harus membantu dan tidak ikut berpartisipasi. Urusan agama 
memang sangat sakral, itulah sebabnya masyarakat saling menghormati antarumat 
beragama. 
                                                            
89 Mohammad Syamsudin Alfattah, “Tradisi Upacara Ogoh-ogoh”, 
http://download.garuda.ristekdikti.go.id/article.php?article=275258&val=7155&title=Peran%20M
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90 Heru Rudianto, Wawancara, Banyuwangi, 21 April 2019.  



































C. Faktor Pendukung dan Penghambat Harmoni Sosial Keagamaan Dusun 
Jepit 
Setiap dusun memiliki strategi dan upaya dalam pembangunan masyarakat 
yang ideal. Pada satu desa, semua dusun berlomba-lomba untuk memajukan 
dusunnya masing-masing. Masyarakat sangat kompak dan bersatu dalam kegiatan 
sosial yang diadakan oleh masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Sariyono 
“Memang dusun Jepit ini salah satu barometernya Banyuwangi”91. Memang 
sudah banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh dusun dan menjadi panutan 
bagi dusun lain.  
Kegiatan yang diadakan dan dilestarikan oleh masyarakat menjadi sebuah 
wadah dalam ilustrasi sebuah keharmonisan. Pada akhirnya berpengaruh dan 
menjadi sebuah faktor pendukung dalam menciptakan serta melahirkan kehidupan 
masyarakat yang rukun dan harmoni. Dari kegiatan masyarakat tersebut 
mengeluarkan sebuah tindakan, perilaku, interaksi dan komunikasi untuk 
memperkuat ikatan dan hubungan antarmasyarakat dusun.  
Sedangkan, jika dilihat dari faktor penghambat yang mempengaruhi 
masyarakat tidak merujuk pada keseluruhan masyarakat, melainkan perindividu 
dan sebagian pemerintah. Sejak jaman dulu, terdapat pemuda dusun Jepit yang 
sangat terkenal dengan anak nakal. Pemuda tersebut pernah membuat warga 
dusun Jepit dan warga dusun lain resah. Namun hingga sekarang sudah teratasi 
oleh bagian yang berwajib. Mahbub mengatakan “Untuk sekarang saya lihat 
                                                            
91 Yohanes Sariyono, Wawancara, Banyuwangi, 30 Juni 2019.  



































sudah mulai berkurang pemuda-pemuda nakalnya, beda dengan yang dulu”92. 
Walaupun begitu, masih ada kekurangan yang dialami masyarakat, terutama pada 
kesalahan satu warga yang berdampak pada nama dusun Jepit itu sendiri.  
Tindakan masyarakat untuk sekitar pada hakikatnya memang berawal dari 
sistem sosial terkecil yang ada di masyarakat yaitu sebuah keluarga. Keluarga 
sangat berpengaruh pada pembentukan karakter seseorang. Dampak yang 
dirasakan bukan hanya pada keluarga itu sendiri, melainkan meluas hingga ke 
masyarakat.  
Dari setiap kejadian dan keadaan menimbulkan proses sosial atau hubungan 
timbal balik dan dapat terjadi dalam berbagai bentuk, yaitu kerja sama 
(cooperation), persaingan (competition), pertikaian atau pertentangan (conflict), 
dan akomodasi (acomodation).93 Berkurangnya pengaruh pemuda nakal dusun 
Jepit terjadi karena adanya komunitas pemuda yang mengajak pemuda-pemuda 
desa dalam kegiatan sosial. Masyarakat juga mendukung kegiatan yang komunitas 
lakukan. Pemerintah sudah mengantisipasi pemuda nakal agar tidak mengulangi 
kesalahan yang lalu.  
Selain itu terdapat faktor penghambat lain yang bersemi dalam kepengurusan 
desa Kaligondo,  di dalam keanggotaannya sangat dominan dengan masyarakat 
dusun Jepit. Jika dilihat sekilas anggota desa kebanyakan dikuasai oleh orang-
orang dusun Jepit. Oleh karena itu dalam setiap event desa, dusun Jepit diangkat 
menjadi contoh dan panutan untuk desa lain, khususnya untuk dusun yang ada di 
desa Kaligondo.  
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93 Syani, Sosiologi Skematika, 155. 



































Secara global masyarakat dusun Jepit sudah berusaha mencapai tujuan bersama 
agar hidup lebih rukun dan damai. Walaupun ada beberapa faktor penghambat 
dalam kejadian salah satu prilaku pemuda masyarakat yang pada akhirnya 
menjadi aib bagi dusun Jepit itu sendiri. Seluruh kejadian dan keadaan tersebut 
menjadi pelajaran khsusus agar sistem sosial yang paling dasar yaitu keluarga 
dapat dikelola lebih baik lagi.  
 




































PENUTUP   
 
 
A.  Kesimpulan 
1. Harmoni sosial keagamaan yang dibangun masyarakat plural dusun Jepit  dapat 
tercipta karena sebuah kesadaran warga, budaya leluhur yang dilestarikan, 
adanya sikap toleransi antarmasyarakat, masyarakat mempunyai tujuan 
bersama. Keadaan tersebut sudah dialami sejak generasi nenek moyang dan 
para leluhur terdahulu. Pada akhirnya dikelola sampai sekarang oleh 
masyarakat sehingga hidup rukun, damai, dan harmoni. Seluruh kegiatan yang 
masyarakat bangun menjadi sarana untuk bertahan dalam menciptakan 
harmoni. Kegiatan tersebut menjadi awal mula tumbuhnya  interaksi, 
komunikasi, dan tindakan antarmasyarakat.  
2. Bentuk-bentuk kegiatan harmoni sosial keagamaan di dusun sangat beragam 
baik dalam kegiatan sosial maupun kegiatan sosial keagamaannya. Misalnya 
kegiatan ogoh-ogoh, endog-endogan, tahlilan, hajatan warga, FKUB, 
silaturahmi pada hari besar keagamaan, dsb. Masyarakat mayoritas dan 
minoritas yang ada di dusun Jepit tidak memandang perbedaan yang 
mengelilingi mereka. Masyarakat mengakui perbedaan tersebut, namun 
keberagaman dalam perbedaan bukan halangan dan hambatan, melainkan 
menunjukan bahwa perbedaan  dapat mempersatukan masyarakat. Ketika 
kegiatan tersebut berlangsung, mereka fokus untuk tetap gotong royong, 



































kerja sama, saling memahami, saling menghormati, dan terbuka agar dapat 
melestarikan keharmonisan dan kerukunan antarumat beragama. 
3. Faktor pendukung yang ada pada masyarakat timbul dari kegiatan, tindakan, dan 
perilaku masyarakat dusun dalam melestarikan budaya leluhur serta dalam 
kegiatan keagamaan yang tidak memandang sebuah perbedaan di dalamnya. 
Sedangkan faktor penghambat yang mempengaruhi masyarakat dusun tidak 
merujuk pada keseluruhan masyarakat melainkan kepada individu tertentu. Hal 
tersebut menjadi sebuah pembelajaran khusus, karena masyarakat dibangun dari 
beberapa keluarga, yang mana hasil dari keluarga tersebut mempengaruhi dan 
berdampak pada kehidupan masyarakat sekitar.  
 
B.  Saran  
1. Tetap melestarikan keharmonisan baik dalam interaksi atau tindakan sosial dan 
sosial keagamaan yang sudah dibangun dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan. 
Budaya leluhur agar tetap dijaga dan dirawat dari generasi ke generasi sehingga di 
masa depan akan tetap ada dan berlangsung dengan baik.  
2. Diharapkan masyarakat dan pemerintah lebih memperhatikan tindakan-tindakan 
anak muda jaman sekarang agar lebih bermanfaat dan tidak memudarkan nama 
baik dusun Jepit. 
3. Meningkatkan kegiatan yang beraroma harmoni sosial keagamaan agar tetap 
bertahan dan tercipta tali persaudaraan dalam beragam perbedaan yang dialami 
oleh masyarakat.  



































4. Berusaha untuk memperbaiki nama baik dusun Jepit untuk meredakan faktor 
penghambat dalam menciptakan harmoni sosial keagamaan. 
5. Harus menstabilkan  masyarakat plural yang menjadi panutan dan barometer 
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